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SUMMARY

SUCI WULANDARI. The Evaporation Rate of Rosela’s water (Hibiscus 

Sabdariffa L.) and Consumption Energy Test Based on Air FIow Rate and 

Temperature Within Fin Type Electric Heater System (Supervised by R. MURSIDI 

and HERSYAMSI).

The objective of this research was to determine the evaporation rate of rosela’s 

water and consumption energy based on air flow rate and temperature within fin type 

electric heater system. It was conducted from November 2008 to May 2009 at 

Agricultural Engineering Workshop, Agricultural Technology Department, Faculty 

of Agriculture, Sriwijaya University.

This research used Randomized Block Design that consisted of two factors and 

treatment with there replications for each treatment. The first factor was drying 

temperature (38°C - 41°C, 43°C - 46°C and 48°C - 51°C) and the second factor was 

drying air flow rates (3.5 m.sec"1, 5.5 m.sec'1 dan 7.5 m.sec'1). The observed 

parameters were water evaporation rate, evoporated water, and the energy 

consumption.

The results showed that the factor of temperature variation was significant 

difference to evaporated water, and the factor of air flow rate was not significant 

different to evaporated water. The best treatment was combination of T3S2 

(temperature 48 C - 51 C and air flowate of 3.5 m.sec'1) that produced 5.642g of 

evaporated water, 0.940 g.h'1 of water evaporation rate and 1101.6 watt of energy 

consumption.



RINGKASAN

SlICI WULANDARI. Uji Laju Penguapan Air Bunga Rosela (Hibiscus 

sabdarijfa Linn) dan Energi konsumsi berdasarkan Kecepatan Aliran Udara dan 

Suhu Dengan Sistem Pemanas Elemen Listrik Tipe Fin. (Dibimbing oleh R. 

MURSIDI dan HERSYAMSI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui laju penguapan air bunga 

rosela {Hibiscus Sabdarijfa Linn) dan energi konsumsi berdasarkan kecepatan aliran 

udara dan suhu dengan sistem pemanas elemen listrik tipe jin. Penelitian ini 

dilaksanakan di Bengkel Pertanian dan Laboratorium Biosistem, Jurusan Teknologi 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya mulai November 2008 sampai

dengan Mei 2009.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari

dua faktor yang diulang sebanyak tiga kali untuk setiap perlakuan. Faktor pertama

adalah suhu pengering (38°C - 41°C, 43°C - 46°C dan 48°C - 51°C) dan faktor

kedua adalah kecepatan aliran udara (3,5 m/det, 5,5 m/det dan 7,5 m/det). Parameter

yang diamati adalah laju penguapan, berat air yang diupkan dan energi konsumsi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi suhu berpengaruh nyata teradap 

air yang diuapkan. Berbeda dengan kecepatan aliran udara yang berbeda tidak nyata 

terhadap air yang diupakan. Perlakuan terbaik dihasilkan pada kombinasi perlakuan 

T3S2 (suhu 48°C - 51°C dan kecepatan aliran udara 7,5 m/det) menghasilkan jumlah 

air yang diupan besar 5,642 g, laju penguapan sebesar 0,940 g/jam dan kebutuhan 

energi sebesar 1101,6 watt.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rosela (Hibiseus sabdarijfa Linn) adalah tanaman dari keluarga sejenis 

kembang sepatu, yang berasal dari Afrika dan Timur Tengah. Tanaman ini di 

Indonesia sudah dikenal sejak tahun 1922. Tanaman Rosela berkhasiat untuk 

kesehatan, yaitu antara lain untuk mengatasi panas dalam, sariawan, kolesterol 

tinggi, hipertensi, gangguan jantung, sembelit, mengurangi resiko osteoporosis dan 

mencegah kanker darah. Rosela dapat dikonsumsi dalam bentuk segar atau kering. 

Untuk mendapatkan Rosela kering dapat dilakukan dengan cara menjemur Rosela 

yang baru dipanen dibawah sinar matahari dalam waktu 2 sampai 3 hari (Maryani 

dan Kristina, 2005).

Pengeringan adalah suatu metode untuk mengeluarkan atau mengurangi 

sebagian air bahan dengan cara menguapkan air tersebut menggunakan energi panas. 

Peristiwa yang terjadi selama proses pengeringan meliputi : 1) proses pemindahan 

panas, yaitu proses menguapkan air dalam bahan atau perubahan bentuk cair ke gas,

dan 2) proses perpindahan massa, yaitu proses perpindahan massa uap air dari

permukaan bahan ke udara (Taib et ol., 1987).

Menurut Winamo (1993), terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

pengeringan, yaitu udara pengering dan sifat bahan yang akan dikeringkan. Faktor 

udara pengering meliputi suhu, kecepatan aliran udara pengering dan kelembaban

udara. Faktor sifat bahan meliputi ukuran bahan, kadar air awal, dan tekanan parsial 

di dalam bahan. Semakin tinggi suhu dan kecepatan aliran udara pengering, maka 

semakin cepat proses pengeringan berlangsung. Semakin tinggi suhu udara

1
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pengering, menyebabkan semakin besar energi yang dibawa udara sehingga jumlah 

massa cairan yang diuapkan dari permukaan bahan akan semakin banyak.

Laju penguapan akan berlangsung cepat jika suhu udara pengering dan 

kelembaban udara pengering adalah rendah. Laju penguapan tergantung pada jumlah 

kandungan uap air pada udara yang mengalir. Semakin besar kandungan uap air 

pada udara yang mengalir, maka semakin kecil kapasitas udara menampung 

tambahan uap air pada bahan (Taib et al., 1987).

Alat pengering Rosela yang banyak dipergunakan para petani pada umumnya 

berbahan bakar minyak (BBM). Pengeringan menggunakan BBM memerlukan 

biaya yang relatif tinggi. Oleh sebab itu dibutuhkan alat pengering Rosela yang 

relatif lebih rendah biaya produksinya, salah satunya adalah alat pengering tipe rak 

dengan pemanas elemen listrik (heater) tipe fin. Fin (sirip) dapat meningkatkan suhu 

ruangan dari alat pengering karena dapat menyebarkan panas secara merata (Mc

Adams, 1983).

Menurut Taib et al. (1987), alat pengering berbentuk rak mempunyai bentuk

persegi panjang dan di dalamnya berisi rak-rak sebagai tempat bahan yang 

dikeringkan. Luas rak dan ukuran lubang-lubang rak tergantung pada bahan yang 

akan dikeringkan. Alat pengering dengan elemen listrik merupakan alat pengering 

buatan dengan ruang persegi panjang yang di dalamnya terdapat rak-rak.

Berdasarkan uraian di atas dan untuk memperbaiki mutu Rosela kering, maka 

perlu alternatif alat pengering Rosela dengan pemanas elemen listrik {heater) tipe fin. 

Penggunaan alat ini diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan mutu 

Rosela kering.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan laju penguapan air bunga Rosela

(Hibiscus sabdariffa Linn) dan energi konsumsi berdasarkan kecepatan aliran udara

dan suhu dengan sistem pemanas elemen listrik tipe fin.

C. Hipotesis

Diduga suhu dan kecepatan a Jiran udara pada proses pengeringan bunga

Rosela dengan pengering sistem elemen listrik tipe fin berpengaruh nyata tehadap

laju penguapan dan energi konsumsi.
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